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jabon merah bijinya kecil dan lembut maka penaburan dilakukan merata dan didekatkan dengan
media atau dicampur dengan pasir yang lembut, supaya benih tidak tertiup angin. Setelah benih
tertabur, langkah selanjutnya adalah menutup bak tabur dengan hamparan plastik/sungkup. Hal ini
berfungsi untuk menjaga kelembaban di dalam bak tabur, sehingga proses perkecambahan
berlangsung dengan baik.

Gambar 2.  Penanganan bak tabur pasca penaburan benih jabon merah

C. Memelihara kecambah dalam bak tabur

Pemeliharaan kecambah di bak tabur perlu dilakukan secara optimal sampai kecambah siap
dipindahkan ke media sapih. Kegiatan pemeliharaan kecambah dimaksudkan untuk menjaga iklim
mikro lingkungan pada perkecambahan yang ada di media tabur sekaligus mencegah timbulnya busuk
akar pada kecambah. Penyakit busuk akar ini banyak dikhawatirkan oleh pelaku pembibitan karena
penyakit ini kalau sudah menyerang dapat menular ke kecambah lainnya. Untuk mencegah timbulnya
penyakit busuk akar tersebut dapat memberikan naungan pada media tabur dengan intensitas cahaya
65% dan pemberian fungisida dan insektisida serta penyiraman secukupnya.

Kecambah yang berkualitas adalah kecambah yang memiliki ciri pertumbuhan yang normal dan
perbandingan antara tinggi dan diameter ideal, sehingga kalau dipindahkan ke media sapih akan
mendapatkan persentase hidup yang cukup baik. Kartikaningtyas dkk, (2017) menyampaikan bahwa
bibit jabon merah dapat dipindahkan ke media sapih atau polybag hingga ketinggian bibit 10-25 cm
dan prosen hidup hingga 90%. Berdasarkan informasi tersebut dapat dinyatakan bahwa permasalahan
pada pembibitan jabon merah hampir tidak ada, kecuali permasalahan pada penyimpanan benihnya.

Gambar 3. Pertumbuhan semai Jabon merah dalam bak tabur dan siap untuk dipindahkan ke pot-trays
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D. Pembuatan media sapih

Penyediaan media sapih dalam proses pembuatan bibit atau untuk kepentingan lainnya sangat
penting untuk dipersiapkan secara matang, karena media sapih merupakan tempat di mana semai
dibesarkan hingga menjadi bibit dan siap dipindahkan ke lapangan. Media sapih yang digunakan
adalah yang mudah didapat, mudah mengikat air, cukup kompak untuk pertumbuhan akar dan cukup
ringan untuk kepentingan mobilisasi bibit. Media sapih terbaik dapat menggunakan bahan arang
sekam matang, kompos, dan cocopeat, dengan perbandingan 1:1:1, sedangkan wadah media yang
cukup baik dapat menggunakan pot-trays.

Media tabur tersebut yang telah dicampur, kemudian diisikan pada pottrays dengan cara
menuangkan ke dalam pot-trays sampai penuh dan dipadatkan. Selanjutnya pot-trays yang telah
terisi media disusun diatas rak meja atau tempat lain yang terlindung dan aman, kemudian dinaungi
oleh shading net dan disungkup dengan menggunakan plastik selama bibit perlu mendapat iklim
mikro yang dibutuhkan selama pertumbuhan dan perlindungan semai dari panasnya sinar matahari.

r

Gambar 4. Persiapan dan pembuatan media sapih jabon merah

E. Penyapihan semai

Sebelum penyapihan dilakukan media tabur dan media sapih disiram hingga jenuh, sehingga
memudahkan pencabutan ataupun penanaman semai pada pot-trays yang telah dipersiapkan.
Penyapihan semai dilakukan pada saat semai muncul 4 pasang daun atau tinggi semai +2 cm.
Penyapihan sebaiknya dilakukan pada pagi hari antara jam 07.00 - 10.00 dan sore hari antara jam
15.00 sampai dengan selesai. Pencabutan semai dari media tabur dilakukan dengan cara hati-hati
jangan sampai akar terputus. Kemudian semai ditanam pada media sapih (pot-trays) yang sebelumnya
telah dibuatkan lubang dengan menggunakan stik kayu yang lancip, penanaman semai diperkirakan
dengan kedalaman sebatas leher akar dan dipadatkan kembali sampai rapat dan tidak goyah.
Penyiraman dengan cara dikabutkan dan disungkup dengan plastic dilakukan untuk menjaga kondisi
semai pasca penyapihan (Gambar 5).

F. Penyulaman

Penyulaman dilakukan dengan tujuan untuk mengganti semai yang sudah mati dan sebaiknya
dilakukan jangan terlalu lama setelah dilakukan penyapihan. Bilamana ada tanda adanya serangan
penyakit khususnya dumping off bibit yang terserang harus segera dipindahkan ke tempat yang jauh
dari kelompok bibit yang tidak terserang. Penyakit busuk akar (dumping off) tersebut dapat menular
pada bibit lainnya yang berdampingan.
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Gambar 5.  Kondisi semai yang ditanam pada media sapih

G. Menjaga kestabilan pertumbuhan bibit

Mengingat benih jabon merah bersifat rekalsitran, maka upaya penyimpanan bibit dalam kurun
waktu yang lama dapat dilakukan dengan cara pengendalian pertumbuhan bibit selama di persemaian.
Pertumbuhan bibit di media sapih perlu dikendalikan supaya kestabilan tinggi dan diameter batang
bibit dapat dikontrol dengan baik. Pengendalian pertumbuhan bibit di media sapih dilakukan dengan
harapan bibit dapat bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama hingga saat akan dilakukan
penanaman.

Pengendalian atau pengerdilan pertumbuhan bibit ditujukan untuk menekan proses
pertumbuhan tinggi bibit dan bibit hidup normal supaya dapat disimpan dalam waktu yang cukup
lama. Adapun beberapa kegiatan pengendalian atau pengerdilan pertumbuhan bibit di pot-trays
adalah sebagai berikut:

1. Menempatkan pot-trays yang telah tertanam oleh bibit jabon merah di tempat yang aman dan
iklim mikro pada lingkungan dimana pot-trays ditempatkan harus mendukung pada proses
pengerdilan bibit tersebut.

2. Hamparan pot-trays yang telah tertanam oleh bibit jabon merah tersebut diberikan sungkup
plastik selama 1 bulan pertama dan kemudian diberi naungan shading net selama kurang lebih 2-3
bulan, selanjutnya pot-trays tersebut diperlakukan dengan naungan terbuka.

3. Bibit jabon merah banyak membutuhkan air untuk mempertahankan hidupnya, oleh karena itu
diperlukan penyiraman secara rutin dan teratur selama bibit tersebut masih di persemaian. Untuk
menjaga kemungkinan timbul kerusakan terhadap bibit yang masih kecil, penyiraman harus
dilakukan dengan cara pengabutan dan setelah bibit cukup kuat dapat disiram langsung dengan
menggunakan selang atau alat lainnya.

4. Nutrisi diberikan secukupnya dan bertahap dalam rangka proses pengerdilan pertumbuhan bibit
selama di persemaian. Selain nutrisi juga diberikan obat khusus (obat anvil) yang berfungsi
sebagai penghambat pertumbuhan dan berdampak positif terhadap mutu bibit.

H. Mutasi bibit dari pot-trays ke polybag

Penyimpanan bibit dalam waktu lama akan membuat bibit tersebut dikondisikan dalam posisi
kerdil dengan tinggi tertentu, kondisi bibit pada posisi kerdil tersebut akan memudahkan untuk
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membuat bibit sesuai yang diharapkan untuk ditanam di lapangan. Untuk tujuan penanaman
diperlukan mutasi bibit dari pot-trays ke polybag, sehingga tinggi bibit yang diharapkan dapat
tercapai (Gambar 6). Waktu untuk pertumbuhan bibit di dalam polybag membutuhkan waktu +3 — 4
bulan dengan tinggi bibit £30-50 cm dan siap ditanam ke lapangan. Selama 3-4 bulan dalam polybag
tentunya harus mendapatkan perlakuan untuk mempercepat proses pertumbuhan bibit tersebut.
Percepatan proses pertumbuhan tinggi tersebut tidak lepas dari pemberian asupan unsur hara yaitu
dengan pemberikan pupuk NPK.

=
Gambar 6.  Bibit jabon merah berumur 2 tahun pada wadah pottray dan di mutasi ke polybag
selama 3 — 4 bulan serta siap ditanam ke lapangan

I. Penanggulangan hama dan penyakit

Penanggulangan hama dan penyakit dilakukan apabila terdapat tanda-tanda adanya serangan
hama dan penyakit pada daun dan pucuk bibit. Serangan hama dan penyakit akan menghambat proses
pertumbuhan bibit di persemaian. Untuk pencegahan diperlukan rutinitas pengawasan bibit di
persemaian, sehingga apabila ada serangan dapat diketahui sedini mungkin. Untuk serangan penyakit
jamur dan jenis lainnya dapat digunakan fungisida jenis Dithane M-45, Benlate maupun Ridomil 2G,
Anvil dll. Sementara untuk serangan hama dapat digunakan insektisida jenis Decis, Basudin maupun
Supracide.

V. PENUTUP

Penyimpanan materi genetik bibit dalam waktu lama mempunyai beberapa keunggulan,
diantaranya adalah;
1. Dapat menyelamatkan jenis tanaman hutan yang memiliki sifat benih rekalsitran.
2. Penyimpanan bibit dengan cara pengerdilan dapat dilakukan hingga waktu lebih dari 2 tahun
dengan ketinggian bibit tertentu.
3. Hasil pengamatan di persemaian rata-rata tinggi bibit jabon merah dalam pot-trays yang telah
disimpan selama 2 tahun adalah 14,23 cm.

20



Petunjuk Teknis Penyimpanan Bibit Jabon Merah untuk Penanaman Jangka Panjang
Surip, Dwi Siwi Yuliastuti dan Sumaryana

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih penulis sampaikan untuk seluruh anggota Tim Penelitian Populasi
Pemuliaan untuk Unggulan Kayu Pulp di BBPPBPTH atas bantuan dan kerjasamanya dalam
penulisan ini.

DAFTAR PUSTAKA

Danu, Putri, K.P., dan Subianto, A. 2015. Pertumbuhan Stek Jabon merah (Anthosepalus macrophyllus (Roxb.)
Havil) pada Berbagai Media dan Zat Pengatur Tumbuh. Jurnal Penelitian Tanaman Hutan Vol. 12 No. 2,
2015.

Kartikaningtyas, D., Surip, Setyaji,T., dan Sunarti, S. 2017. Pengaruh Waktu Pengiriman dan Media Tanam
Terhadap Pertumbuhan Semai Jabon merah (Anthocephalus macrophylla (Roxb.) Havil.). Prosiding
Seminar Nasional Silvikultur Ke-5 dan Kongres Masyarakat Silvikultur Indonesia Ke-4. Universitas
Lambung Mangkurat.

Kementerian Kehutanan. 2013. SK. 707/Menhut-11/2013 tentang Penetapan 5 Jenis Tanaman Hutan yang
Benihnya Wajib Diambil dari Sumber Benih Bersertifikat.

Lempang, M. 2014. Sifat dasar dan kegunaan kayu jabon merah. Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea, 3 (2),
163-175.

Surip dan Sumaryana. 2012. Teknik Pembuatan Bibit Jabon putih (Anthocepalus cadamba) Sebagai Materi
Pembangunan Kebun Benih Semai Uji Keturunan Generasi Pertama (F-1). Infoteknis Vol. 10 No. 1, Juli
2012.

Utomo, B. 2006. Ekologi Benih. Karya lImiah Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara.

21



Informasi Teknis
Vol.16 No.1, Juni 2018, p. 15 - 21

22



10.

11.

12.

13.

PEDOMAN PENULISAN NASKAH

Informasi Teknis adalah publikasi ilmiah semi populer yang disajikan secara praktis dalam
bidang tanaman hutan dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan
Pemuliaan Tanaman Hutan. Informasi Teknis ini menerima dan mempublikasikan tulisan hasil
penelitian/non penelitian berbagai aspek tanaman hutan seperti perbenihan silvikultur/budidaya,
perbenihan, pemuliaan, genetika, bioteknologi, hama/penyakit, fisiologi dan konservasi genetik.

Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia dengan huruf Times New Roman, font ukuran 11 dan
jarak 1,2 (satu koma dua) spasi pada kertas A4 putih pada satu permukaan dan disertai file
elektroniknya. Pada semua tepi kertas disisakan ruang kosong minimal 3,5 cm. Naskah
sebanyak 1 (satu) rangkap dikirimkan kepada Sekretariat Redaksi Informasi Teknis, Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan melalui
alamat email: publikasi_bbpbpth@yahoo.co.id

Isi Naskah terdiri atas: Pendahuluan, Uraian Isi, Kesimpulan dan Daftar Pustaka

Judul dibuat tidak lebih dari 2 baris dan diusahakan tidak lebih dari 10 kata serta harus
mencerminkan isi tulisan dalam bahasa Indonesia dengan kapital. Di bawah judul, ditulis
terjemahan judul bahasa Inggris yang dicetak dengan huruf kecil dan miring. Pada judul tidak
boleh mencantumkan rumus-rumus. Nama penulis (satu atau lebih) dicantumkan di bawah judul
dengan huruf kecil. Di bawah nama, ditulis asal institusi dan alamat email penulis.

Pendahuluan berisi latar belakang/masalah, dasar pertimbangan, pendekatan dan tujuan
penelitian/penulisan.

Uraian isi terdiri dari beberapa bab dan sub bab yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
informasi yang tersedia.

Tabel: Judul tabel dan keterangan yang diperlukan ditulis dalam bahasa Indonesia dengan jelas
dan singkat. Tabel diberi nomor dan ukuran font 10 (sepuluh).

Gambar: Foto, grafik dan ilustrasi lain yang berupa gambar harus kontras (berwarna atau hitam
putih). Setiap gambar harus diberi nomor, judul dan keterangan yang jelas dengan ukuran font
10 (sepuluh).

Kesimpulan/Penutup disampaikan secara pointer atau ringkas,padat, serta tidak perlu ada saran

Catatan kaki hanya digunakan pada kasus tertentu, yang mengandung keterangan tambahan
dan bukan referensi.

Ucapan Terima Kasih dapat ditulis, yaitu dibawah artikel utama yang menyebutkan nama,
tempat kerja, dan bantuan yang diberikan. Ucapan terima disampaikan hanya kepada
orang/instansi/kelompok yang apabila tidak disebutkan akan mengurangi kesempurnaan tulisan.

Tubuh naskah: diatur dalam BAB dan SUB BAB secara konsisten sesuai dengan kebutuhan.
BAB ditulis ditengah dan SUB BAB ditulis rata di batas kiri tulisan, seperti:

I, 11, 111, dst. Untuk Bab

A, B, C, dst. Untuk Sub Bab

1, 2, 3, dst. Untuk Sub subbab

a, b, c, dst. Untuk Sub sub subbab

DAFTAR PUSTAKA, disusun menurut abjad nama pengarang sesuai pustaka yang diacu

(dianjurkan 10 tahun terakhir) dengan mencantumkan nama, tahun penerbitan, judul, penerbit,

halaman seperti

Departemen Kehutanan. (2004). Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.01/Menhut-11/2004
tentang Pemberdayaan Masyarakat Setempat di Dalam dan atau di Sekitar Hutan
dalam Rangka Social Forestry. Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Dephut.



14.

15.

Larcher, P. (1997). Physiological plant ecology. New York: John Wiley & Sons, Inc.

Sambrook, J., & Russell, D. W. (1989). Molecular cloning: A laboratory manual (3rd ed.). Cold
Spring Harbor Laboratory Press.

Mahoro, S. (2002). Individual flowering schedule, fruit set and flower and seed production in
Vaccinium hirtum Thunmb. (Ericaceae). Canadian Journal of Botany, 80,82-92.

Gunaga, R.P., & Vasudeva, R. (2009). Overlap Index : A Measure to Access Flowering
Synchrony Among teak (Tectona granndis Linn.f) Clone in Seed Orchards. Current
Science, 97(6), 941-946.

Pinyopusarerk, K., & Harwood, C.E. (2003). Flowering and seed production in tropical
Eucalyptus seed orchard. In JW. Turnbull (Ed.), Eucalyptus in Asia. ACIAR
Proceeding No 111. Australian Centre for International Agricultural Research (pp.
247-248). Canberra.

Wikipedia. (2012). Konflik. Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. Diakses tanggal 5
Juni 2012, dari http://www.id.wikipedia.org/wiki/Konflik

Dewan Redaksi dan Sekretariat Redaksi berhak merubah naskah, memperbaiki makalah
sepanjang tidak mengubah substansi dan juga berhak menolak naskah yang dianggap tidak
memenuhi ketentuan yang disyaratkan. Dewan Redaksi tidak bertanggung jawab terhadap
setiap pernyataan dan pendapat ilmiah yang dikemukakan penulis.

Penggunaan aplikasi referensi. Sangat disarankan menggunakan aplikasi referensi dalam
penulisan sitasi dan Daftar Pustaka seperti Mendeley ataupun Zotero.


http://www.id.wikipedia.org/wiki/Konflik

Informasi Teknis

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN BIOTEKNOLOGI DAN PEMULIAAN TANAMAN HUTAN
JI. Palagan Tentara Pelajar Km. 15, Purwobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta 55582
Telp. +62-274 895954, 896080; Fax. +62-274 896080
Email: publikasi_bbpbpth@yahoo.co.id
Website: www.biotifor.or.id






